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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan berkembangnya dunia industri matufaksebuah
perusahaan harus dapat bersaing dan menggunakaggkéan—keunggulan yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Saat ini, konsantidak hanya menuntut
produk yang memiliki kualitas tinggi, variasi prddyang beragam, ketersediaan
produk dalam jumlah dan waktu yang tepat, namum jdigertai harga produk
yang terjangkau. Oleh karena itu perusahaan peglmparhatikan kegiatan yang
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitadgpaistem kerja perusahaan,
seperti: alokasi dana, penjadwalan produksi sebaikgkin untuk mengurangi
idle time, perencanaan persediaan baik bahan baku maupamgbadi, dan lain-
lain.

Salah satu hal yang ingin diperbaiki dalam rang&aingkatan efisiensi
dan efektivitas adalah hal yang berhubungan demmmencanaan persediaan
khususnya bahan baku berupa obat-obatan warna prasks pencelupan warna.
Karena pada kegiatan perindustrian, persediaamaladsdlah satu faktor yang
membutuhkan perhatian khusus dan penting. Peremcaya harus
mempertimbangkan berbagai aspek yang dapat mempéngs sepertiead
time, jumlah yang optimal, dan lain-lain.

Pada kebanyakan proyek komersial, nilai bahan lggaradan jasa yang

dibeli dari luar bisa mencapai separuh dari totayd proyek. Oleh karena itu
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manajemen persediaan penting sekali dan harussditakan secara efisien guna
mencegah terjadinya keterlambatan produksi yangilditkan oleh kekurangan

bahan dalam pelaksanaan proyek, atau karena adsampag-barang yang

ternyata tidak cocok dengan tujuan pemakaian. Selzgpat kekurangan bahan
itu proyek mengalami keterlambatan, biaya proyeitu@kan meningkat. Sebab,
dalam hal demikian, ada sebagian karyawan yand titkpat bekerja karena

menunggu kedatangan bahan-bahan yang diperlukgn.m@seka harus tetap

dibayar selama mereka menganggur itu, dan dibebgrka@a waktu “tunggu” dan

tentu ini akan merupakan kerugian.

Dari uraian di atas, telah digambarkan betapa pgmgia manajemen
persediaan dalam perusahaan. Salah satu perusatthestri yang mengalami
permasalahan ini adalah PT Warna Asli Indah Tekdtl Waitex. PT Waitex
adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam kegiataluksi Penyelupan
warna pada kain. PT Waitex sudah berdiri kuranghleblama 23 tahun, dimana
pabrik tekstil ini hanya membuat produk atau memarpesanan hanya untuk
jenis kain rajut, diantaranya adalah kain katum pialyster.

Pada kegiatan yang sudah berjalan selama ini, gdeias membeli bahan
baku dari pemasok utama. Dengan tidak stabilnya nikar rupiah, harga yang
ditawarkan selalu berubah-ubah dan cenderung @ééh karena itu perusahaan
harus mengatur persediaan agar investasi dalanulb&arang tidak berlebihan
dan dapat mengalokasikan dananya pada hal yarigkadah penting lainnya. Di
sisi lain, masuknya kain-kain dari Negara Cina nedyapkan pesanan kain dari

dalam negeri menjadi berkurang. Dari keadaan ingrugahaan mulai
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mempertimbangkan manajemen persediaan untuk kegm@tzduksinya karena
persediaan diperkirakan cukup berpengaruh padkaingba yang akan diperoleh
perusahaan. Perusahaan harus mampu mengendaliksedipan bahan baku
berupa obat celup agar tidak terjadi masalah yadg @khirnya akan merugikan
perusahaan. Dari uraian di atas penulis tertaritukurmeneliti lebih dalam
mengenai cara perusahaan mengelola persediaandlifwathperanannya terhadap
profitabilitas dalam sebuah penelitian yang berudu

“PERANAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU

TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS DI PT WARNA ASLI IN  DAH

TEKSTIL BANDUNG”

1.2 Identifikasi Masalah

Hasil stock opname nama obat celup 1l / warna di gudang obat celdpan

WAITEX:

Tabel 1.1

Pemakaian Obat Celup Solarus

NO OBAT CELUP U/W DIRECT GRAM| PEMAKAIAN| SISA KETERANGA
1 SOLARUS RED BA 150% 1000 0 1000  JARANG DIPAKAI
2 SOLARUS ORANGE 2GL 4800 0 480 JARANG DIPAKAI
4 SOLARUSSUPRA YELL 600% 3700 2470 1230 RUTIN DI PAKA
3 SOLARUS BLACK VSP 79000 32500 465Q0 RUTIN DIPAKA
5 SOLARUS SUPRA BROWN GTl 41400 22400 190p0  RUTIN DA
6 SOLARUS SUPRA BLUE FFRI 40768 38600 2148 RUTIN DIPAKA
SOLARUS SUPRA GREEN DBL| 31210 28500 2710 RUTN DI PAKAI

Sumber: PT WAITEX, Februari 2006
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Pengendalian persediaan sangat dibutuhkan olebsa®an untuk
menghindari penumpukan bahan baku yang mengakibdtkaya yang besar
untuk biaya penyimpanan dan investasi yang kuramggemtungkan yang
sebaiknya dihindari oleh perusahaan, tetapi sebalikpersediaan bahan baku
sangat penting untuk menjaga kelangsungan proseduksi. Bila terjadi
kekurangan bahan baku maka proses produksi akdraméat dan akan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Dalam had¢imilis memilih obat celup
Solarus karena memiliki tingkat perputaran yangatejan harganya yang relatif
mahal dibanding obat celup lainnya yang digunakah BT WAITEX.

Dari identifikasi masalah yang telah disebutkankandidapat perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perusahaan menentukan besarnya persbdf@mnbaku?
2. Seberapa besar pengaruh persediaan bahan bakwaeritangkat

profitabilitas yang diperoleh PT WAITEX?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui cara PT WAITEX mengelola paesedbahan bakunya.
b. Untuk mengetahui peranan pengendalian persedjaag dilakukan PT

WAITEX terhadap tingkat profitabilitas.
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1.4  Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam studi kasus daantuiakukannya
penelitian ini, diharapkan karya tulis ini dapatmierikan manfaat antara lain:
1. Manfaat bagi Penulis

a. Agar peneliti mampu mengaplikasikan ilmu yang tedgeroleh selama
belajar di Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen, ®rsitas Kristen
Maranatha.

b. Memberikan pengalaman bagi peneliti, untuk mendagambaran
mengenai pentingnya analisis pengambilan keputubagi suatu
perusahaan karena menyangkut kelangsungan dandeyesa perusahaan.

2. Manfaat bagi perusahaan
Hasil pengambilan keputusan yang didapat hendakdgaat
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada gatasahaan.
3. Manfaat bagi pihak lain
Penelitian ini hendaknya dapat membantu pihakdaiam mengambil
keputusan dan dapat menjadi referensi dan menambealasan bagi semua

pihak yang memerlukan informasi mengenai pengeal@ersediaan .

15 Kerangka Pemikiran

Era globalisasi ini menimbulkan persaingan yangaemketat, hal ini
ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan-pearseébaru bermunculan.
Maka dari itu, perusahaan dituntut dapat bersaimmn @nempertahankan

eksistensinya. Secara umum kemampuan perusahaak hetsaing ditentukan
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oleh pemanfaatan sumber daya yang dimiliki dan gemgan informasi yang
akurat. Dalam suatu perusahaan, persediaan tiddah kaenting dalam
mendukung kinerja suatu perusahaan dalam menimgkatksiensinya dalam hal
biaya, sehingga barang yang dihasilkan dapat mgrsdéngan produk lainnya
dalam hal harga.

Menurut Richard J. Tersine persediaan dapat kizartlain oleh berbagai
orang. Berikut kutipan tentang persediaan dari hy&wang berjuduPrinciples
Of Inventory And Materials Management (1994, 3):

The term inventory can be used to mean several different things, such as;

1. Thestock on hand of materials at a given time (a tangible asset which

can be seen, measured, and counted);

2. anitemized list of all physical assets;

3. (asaverb) to determine the quantity of items on hand;

4. (for financial and accounting records) the value of the stock of goods

owned by an organization at a particular time.

Persediaan juga terdiri dari berbagai macam, nysalmahan mentah,
barang setengah jadi, dan barang jadi. Permintaan pgénawaran sulit untuk
diprediksi, karena besarnya permintaan fluktuagsusi dengan kebutuhan
konsumen, oleh karena itu dibutuhkan persediaang yaerguna untuk
memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku.

Alasan utama yang menyebabkan perhatian terhadapsalaha
pengendalian persediaan demikian besar adalah &apata kebanyakan
perusahaan persediaan merupakan bagian atau “parsi’ besar dalam neraca.
Persediaan yang terlalu besar maupun terlalu kapat menimbulkan masalah-

masalah yang pelik. Kekurangan persediaan bahan bkln mengakibatkan

adanya hambatan-hambatan pada proses produksibiliaate persediaan akan
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menimbulkan biaya ekstra disamping risiko, maka atlagikatakan bahwa

manajemen persediaan yang efektif dapat membeskarbangan yang berarti

kepada keuntungan perusahaan. Fungsi utama petigandarsediaan adalah

“menyimpan” untuk melayani kebutuhan perusahaam dlednan mentah, barang

setengah jadi atau barang jadi dari waktu ke waktu.

Tujuan Persediaan menurut Freddy Rangkuti ada@®0(2):
Menghilangkan risiko keterlambatan datangnyamgatau bahan-bahan yang
dibutuhkan perusahaan.

Menghilangkan risiko dari materi yang dipesaenmiiki kualitas tidak baik
sehingga harus dikembalikan.

Untuk mengantisipasi bahan-bahan yang dihas#lecara musiman sehingga
dapat digunakan bila bahan itu tidak ada di pasaran

Mempertahankan stabilitas operasi perusah@annaénjamin kelancaran arus
produksi.

Mencapai penggunaan mesin yang optimum.

Memberikan pelayanan kepada langganan dengaaikdediknya di mana
keinginan langganan pada suatu waktu dapat dipesermgan memberikan
jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut.

Membuat pengadaan atau produksi tidak perwaseengan penggunaan atau

penjualannya.
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Fungsi persediaan menurut Freddy Rangkuti adad0(3):

1. Menghilangkan risiko dari material yang dipesanakigr baik sehingga harus
dikembalikan.

2. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya bahtau barang yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

3. Untuk menumpuk barang-barang yang dihasilkan semaisiman, sehingga
dapat digunakan pada saat bahan baku tidak terdepasar.

4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan aajamin kelancaran arus
produksi.

5. Memberikan pelayanan kepada pelanggan yang sebiikya, memenuhi
kebutuhan pelanggan, serta memberikan jaminanustatedianya barang
tersebut.

Tujuan dari adanya persediaan adalah untuk meRj@ag@nuitas produksi
dan tujuan lain pengendalian persediaan adalalsdleaumengoptimumkan biaya
yang tertanam didalamnya dan dengan kebijakan tasiegersediaan yang tepat
maka efisiensi perusahaan akan meningkat.

Masalah utama yang ingin dicapai oleh pengendgensediaan adalah
meminimumkan biaya operasi total perusahaan. Jdali dua keputusan yang
perlu diambil dalam hal ini, yaitu berapa jumlamgaharus dipesan setiap kali
pemesanan dan kapan pemesanan itu harus dilakMemurut Drs. Pangestu
Subagyo, M.B.A. dalam bukuny®asar-dasaOperation Research” (2000,207),

biaya persediaan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
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1. Ordering dan Procurement cost
Merupakan total biaya pemesanan dan pengadaan kahamgga siap untuk
dipergunakan atau diproses lebih lanjut.

2. Holding cost atau Carrying cost
Biaya ini timbul karena perusahaan menyimpan pkase.

3. Shortage cost
Biaya ini timbul apabila ada permintaan terhadapafg yang kebetulan
sedang tidak tersedia di gudang.

Pengelolaan persediaan bahan baku ini sangat herhab dengan tingkat
profitabilitas, karena mulai dari pemesanan bahakubsampai bahan baku
tersebut sampai di gudang dan menunggu untuk digunanemerlukan biaya.
Apabila semakin besar biaya yang dikeluarkan untwdngelola bahan baku
tersebut maka semakin mengurangi profit yang akanma perusahaan.

Ada beberapa pengukuran terhadap tingkat profitabilperusahaan.
menurut Eugene F. Brigham & Joei F. Houston dalarkubya yang berjudul
Manajemen Keuangan (1996,89) dimana masing-masingngykuran
dihubungkan dengan penjualan :

» Gross Profit Margin
Merupakan suatu alat yang mengukur persentasenyesieuntungan
kotor yang diperoleh setelah perusahaan membayaa haokok barang-
barang yang dijualnya. Semakin tinggoss profit margin semakin baik pula
nilai perusahaan.

Sales— Cost of Goods Sold
Sales

Gross Profit Margin =
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» Operating Profit Margin
Rasio ini menggambarkan apa yang biasanya disptm& profit,

dalam arti kata bahweperating profit margin tidak memperhitungkan biaya
bunga maupun pajak yang harus ditanggung oleh glemas dan hanya
memperhitungkan biaya operasionalnya saja. Sehibgggak digunakan oleh
para praktisi keuangan sebagaliue driver yang mempengaruhi penilaian atas
sebuah perusahaan. Nileperating profit margin yang tinggi lebih disukai
oleh perusahaan.

Operating Profit
Net Sales

Operating Profit Margin =

* Net Profit Margin
Mengukur persentase keuntungan perusahaan setklabrd)i semua
biaya termasuk pajak. Rasio ini dipengaruhi oletkstir modal yang dimiliki
perusahaan.

Net profit after tax
Net Sales

Net Profit Margin =

* Return on Total Assets (ROA)
Mengukur keseluruhan efektifitas manajemen dalannghnasilkan
laba dengan aktiva yang tersedia di dalam perusakaenakin tinggi rasio ini
semakin baik keadaan suatu perusahaan.

Net profit after tax
Total asset

ROA =

10
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Setiap perusahaan harus berada dalam keadaan yangumtungkan
secara finansial karena tanpa adanya keuntungaa perkisahaan tersebut tidak
bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah sara untuk
meningkatkan profit yang ingin dicapai adalah dengeeminimalisir biaya-biaya
yang mengurangi profit.

Untuk mempermudah analisis, dapat juga digundBarnPont Analysis.
Teknik ini ditemukan oleh perusahaan Du Pont diefika dan telah menerima
pengakuan dunia. Sistem analisis ini mempertimbandiubungan antara elemen
yang berbeda berdasarkan informasi yang ditemu&éda [aporan keuangan. Dari

jurnal yang didapat di www.swlearning.com

Du Pont Chart is a chart designed to show the relationships among return
on investment, asset turnover, the profit margin, and leverage.

Du Pont analysis dapat digambarkan seperti badelmart) di bawah ini:

Gambar 1.1

Bagan Du Pont

Retum on total assels
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sold [ SHPENSES and marketabla debtars
securities
Inferast { Tax Foeraoe —1 Others
inventories

Sumber: www.swlearning.com
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1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan agar langkah-langkattuki pemecahan
masalah dalam penelitian dapat dilakukan secararaterdan jelas. Dalam
kegiatan penelitian ini, digunakan metode desHKriptiaitu metode yang
menggambarkan serta menganalisis keadaan perusheadamsarkan data dan
fakta yang ada dalam suatu perusahaan dan selmnjulianalisis sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pamelini adalah
sebagai berikut:
1) Penelitian Lapangark{eld Research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data prirdengan cara
penelitian langsung ke lapangan. Adapun teknik pergwlan data yang
digunakan yaitu:

a) Wawancara
Teknik pengumpulan data secara langsung yaitu mkdaktanya jawab
dengan pegawai perusahaan.

b) Observasi
Teknik pengumpulan data dengan mengamati langsukyvitas
perusahaan.

c) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dan pelejari
catatan/dokumen perusahaan yang berhubungan dengaalah yang

diteliti.

12
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2) Penelitian Kepustakaahiprary Research)
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dataurseéér yang
mendukung penelitian dengan cara mengumpulkanddegan serta data yang
bersifat teoritis melalui literatur-literatur, bukeferensi, bahan kuliah dan

bahan lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

1.7 Lokasi dan Lamanya Penelitian
Penulis melakukan penelitian di PT Warna Asli Imdeekstil di jalan
Cilampeni KM 07, Kabupaten Bandung. Penelitian danypada bulan Maret

2006 sampai dengan bulan Juni 2006.

1.8  Sistematika Pembahasan
Dalam melakukan penulisan skripsi ini, maka penuli®mbuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:
Babl. Pendahuluan
Bab ini membahas hal-hal yang menjadi alasan pemelini
dilakukan. Pendahuluan ini memberikan gambaran sraidkeseluruhan
penelitian yang dilakukan.
Bab Il. Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori yang didapat dari bukukb literatur.
Teori ini akan memberikan informasi yang memadantarg

pengendalian persediaan yang baik di dalam suatusgieaan untuk

13
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Bab III.

Bab IV.

Bab V.

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada kp&kelitian
berlangsung.
Objek Penelitian

Pada bab ini menerangkan sejarah singkat perusakaahktur
organisasi perusahaan, proses produksi, dan sutakeelyang diperoleh
dari perusahaan.
Pembahasan

Pada bab pembahasan ini, disajikan pengumpulapetagolahan
data serta hasil pembahasan terhadap masalah.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil-hasil pengalahdata dan
analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumdga juga
memberikan saran bagi perusahaan, baik dalam nessngetrmasalahan
yang ada, ataupun untuk mengatasi kekurangan ydengliaperusahaan

berdasarkan hasil pembahasan masalah.
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